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ABSTRACT

This study aims to analyze the correlation between digital attitude and literacy of students with
their 21st-century competencies. This research is a quantitative study with a correlation research
design. Sample of 156 students from 5 schools in Jambi province. This research method is correlation
analysis, data is obtained from questionnaires answered by respondents. The results showed that
digital literacy of students has a significant and positive correlation with their 21st-century
competencies with significance 0,000. Thus, it was concluded that 21st-Century Competencieswas
developed along with the development of digital literacy for the development of students’ 21st-century
skills, and to realize learning under the demands of 21st-century learning.
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PENDAHULUAN

John Dewey mengemukakan bahwa
sebuah peradaban harus memastikan bahwa
masyarakatnya dididik untuk memiliki personal
initiative and adaptability. Ini artinya bahwa
menurut logika Dewey, pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk memberikan peserta didik
pengalaman secara intelektual untuk berpikir
kreatif, inovatif, dan kolaboratif agar dapat
beradaptasi dengan perkembangan zaman. Hal
inilah yang terjadi di Indonesia saat ini,
fenomena revolusi industri 4.0 menuntut
relevansi sistem pendidikan dengan kompetensi
yang dibutuh saat ini.

Dunia kerja saat ini membutuhkan pekerja
yang mampu menghadapi tugas yang semakin
kompleks. Pekerja dituntut untuk berpikir kreatif
dan inovatif menyelesaikan tugasnya. Mereka
tentu membutuhkan keterampilan khusus dalam
beradaptasi terhadap permasalahan yang mereka
hadapi (Ahmad et al., 2013; Carnevale & Smith,
2014). Oleh kerenanya, untuk melahirkan
generasi yang tangguh di era revolusi industri
4.0 saat ini, sekolah dituntut untuk mampu
memberikan siswa pengalaman belajar yang
dapat merangsang mereka secara intelektual
utuk memiliki 21st-Century Competencies
(Ahonen & Kinnunen, 2015; Bernhardt, 2015;
Boyaci & Atalay, 2016; Donovan et al., 2014;
van Laar et al.,, 2017). Hal ini karena 21st-
Century Competencies diakui sebagai standar
kompetensiyang harus dimiliki siswa untuk

memenuhi tuntutan kesuksesan dalam pekerjaan
dan kehidupan mereka dimasa depan (Marilyn et
al., 2012).

21st-Century Competencies atau kadang
disebut dengan The 4Cs merupakan seperangkat
kemampuan kognitif dan afektif (NRC, 2011)
yang terdiri dari creativity, critical thinking,
communication, dan collaboration (Partnership
for 21st Century, 2019). Creativity didefinisikan
sebagai kemampuan dalam berpikir dan bekerja
dengan orang lain untuk menghasilkan dan
menerapkan ide-ide baru yang menunjukkan
orisinalitas. Critical thinking didefinisikan
sebagai kemampuan penggunaan pemikiran,
yang meliputi kemampuan menggunakan
penalaran  (induktif atau  deduktif) dan
kemampuan dalam menganalisis, mensintesis,
dan merefleksikan suatu informasi.
Communication didefinisikan sebagai
kemampuan  mengartikulasikan  pemikiran
secaralisan, tertulis, dan nonverbal secara efektif
dalam  berbagai  situasi.  Collaboration
didefinisikan sebagai kemampuan dalam bekerja
secara efektif dengan orang lain di dalam
kelompok untuk mencapai suatu tujuan
(Partnership for 21st Century, 2019).

Selain mempengaruhi standar kompetensi
yang harus dimiliki siswa, fenomena revolusi
industri 4.0 ini juga telah mempengaruhi metode
penggunaanteknologi di dalam pendidikan
(Griffin et al., 2012). Penggunaan teknologi
digital dalam aktifitas pembelajaran merupakan
keharusan dan menjadi tren saat ini (Bernhardt,


https://doi.org/10.24036/jep.v1i2.50

(Hubungan Digital Attitude and Literacy dengan 21st-Century Competencies...... ) 131

2015; Kim et al., 2019; Nacu et al., 2018; Siddiq
et al, 2017).Olen karena itu, penggunaan
pembelajaran berbasis teknologi digital dapat
dikatakan sebagai suatu keniscayaan. Apabila
pembelajaran dilakukan sama seperti 30 tahun
yang lalu, maka bersiaplah kemampuan para
guru akan kalah dengan mesin dalam
membelajarkan siswa.

Berbagai jenis teknologi digital telah
digunakan  dalam  pembelajaran  seiring
perkembangan teknologi itu sendiri, apalagi
setelah munculnya Web 2.0 yang memberikan
kemudahan ~ mempersiapkan  pembelajaran
berbasis teknologi digital (Cadieux Bolden et
al., 2017; Cowie & Sakui, 2015; Robertson et
al., 2019). Tak bisa dipungkiri bahwa teknologi
digital menyediakan berbagai macam alat yang
dapat memudahkan siswa untuk belajar, namun
interaksi antara guru, siswa dan teknologi
merupakan hal tidak dapat dipisahkan untuk
pengembangan kompetensi siswa secara utuh
(Ayvaz Tung, 2017; Webb & Gibson, 2015).

Pergeseran paradigma pendidikan ini
memunculkan konsep literasi digital seiring
dengan dominasi penggunaan platform digital di
tengah kehidupan masyarakat dalam
mentransfer data dan informasi yang digunakan
untuk melaksanakan kehidupannya sehari-hari.
Literasi digital tidak sekedar kemampuan
mengoperasikan Microsoft Word, Excel, dan
Powerpoint, tetapi lebih dari itu. Literasi digital
merupakankemampuan  dalam  memanfaat
teknologi digital denganberbagai platform untuk

mengakses,  mengelola,  mengintegrasikan,
menganalisis dan mengevaluasi informasi-
informasi dengan tujuan membangun

pengetahuan baru dan mengkomunikasikannya
kepada orang lain (Ferrari, 2012; van Deursen et
al.,, 2016; van Laar et al., 2017). Dengan
pemaknaan bahwa literasi digital adalah sebuah
konsep yang mengarah pada mediasi antara
teknologi dengan siswa untuk mengembangkan
21st-Century Competencies mereka, maka 21st-
Century Competencies dikembangkan harus
beriringan dengan literasi digital (Bell et al.,
2009; Ferrari, 2012; Greenhow, 2011; Nacu et
al., 2018).

Di Indonesia, literasi digital sebenarnya
sudah muncul sejak mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi
bagian dari Kurikulum 2006 atau KTSP, namun
TIK tidak diintegrasikan dalam pembelajaran
dan subjek TIK pun dihilangkan dari Kurikulum
2013. Namun dua tahun terakhir, dengan

semakin jelas penampakan generasi saat ini
yang “highly mobile” dan “always connected”
yang merupakan generasi yang sangat melek
visual (visually-literate) dan melek data (data-
literate) telah membangkitkan kembali gairah
pembelajaran yang berbasis digital. Mereka
tentu sangat berbeda sama sekali dengan
generasi sebelumnya (Burdick & Willis, 2011).
Kehidupan mereka tidak bisa dilepaskan dari
teknologi dan internet, karena mereka semua
memiliki smartphone(Djamas et al., 2018; Gui
& Argentin, 2011; Kivunja, 2014; Thompson,
2015).

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1
Kota Jambi, SMAN 5 Kota Jambi, SMAN 1
Sungai Penuh, SMAN 3 Sungai Penuh, dan
SMAN 4 Kerinci, diketahui bahwa guru belum
menerapkan TIK dalam pembelajaran dalam
level infusing. Guru memanfaatkan TIK hanya
pada level emerging dan applying, Yyaitu
menggunakan laptop dan proyektor untuk
menyajikan visual dalam pembelajaran. Menurut
UNESCO, pada level Infusing, guru
mengintegrasikan TIK di dalam kelas tidak
hanya dalam menyajikan materi pembelajaran,
tetapi juga dalam melakukan asemen. Guru
mengeksplorasi suatu metode  dengan
mengandalkan TIK dalam produktivitas dan
pekerjaan profesional mereka. Dengan kata lain,
level ini menggambarkan suatu pembelajaran
yang tidak hanya memanfaat komputer, internet,
dan media komunikasi, tetapi segala jenis media
informasi (big data) dan aplikasi lainnya
(artificial  intelligence).  Adapun  ciri-ciri
pembelajaran yang telah mnerapkan TIK pada
level infusing, yaitu berpusat pada peserta didik,
kolaboratif, TIK adalah subjek yang tak terpisah
dengan pembelajaran, akses yang tersebar ke
berbagai sumber daya digital, dan menerapkan
digital asesmen(Groff, 2013).

Hal ini menimbulkan ketimpangan antara
21st-Century Competencies siswa yang tidak
dikembangkan  secara  optimal  dengan
kemungkinan perkembangan Digital Attitude
and Literacy yang kurang terarah akibat tidak
adanya pengintegrasian teknologi digital dalam
pembelajaran di  sekolah. Potensi siswa
mempermalukan guru di dapan kelas pun akan
menjadi besar apabila guru tidak siap dengan hal
ini. Siswa bisa lebih banyak mengetahui sesuatu
daripada para gurunya, karena dapat mereka
dapat menggali informasi dengan mudahnya
melalui berbagai aplikasi seperti Google,
Youtube, Ruang Guru, dan lain-lain. Strategi
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pembelajaran yang lama tentu akan membuat
siswa menjadi bosan dan meremehkan guru.
Oleh karena itu, perlu menganalisis hubungan
Digital Attitude and Literacy dengan 21st-
Century Competencies siswa untuk mengetahui
urgensi keterkaitan variabel tersebut dalam

mempersiapkan pembelajaran yang sesuai
dengan pembelajaran abad 21.
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  dilakukan  dengan

pendekatan kuantitatif, teknik analisis korelasi
bivariatepearson dipilih untuk mengungkap
hubungan antara Digital Attitude and Literacy
dengan 21st-Century Competencies siswa.
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI MIPA
di tiga kabupaten/kota di Provinsi Jambi, yaitu
Kota Jambi, Kota Sungai Penuh, dan Kabupaten
Kerinci. Teknik sampling yang digunakan
adalah cluster random sampling, sehingga
diperoleh sampel berjumlah 156 yang berasal
dari 5 sekolah, yakni SMAN 1 Kota Jambi,
SMAN 5 Kota Jambi, SMAN 1 Sungai Penuh,
SMAN 3 Sungai Penuh, dan SMAN 4 Kerinci.
Instrumen penelitian terdiri dari angket Digital
Attitude and Literacy dan 21st-Century
Competencies. Kedua angket ini
menggunakanan skala likert. Teknik analisis
penelitian, meliputi analisis deskriptif dan ana-
lisis uji hubungan kausalitas berbantuan Statisti-
cal Product and Service Solution (SPSS) version
22 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif Variabel Digital Attitude
and Literacy Siswa

Data Digital Attitude and Literacy siswa
diperoleh dari kuisioner dengan 36 butir
pertanyaan. Kuisioner disebarkan kepada 156
siswa. Hasilnya yang ditunjukkan pada Tabel 1
dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Digital Attitudes Siswa

132

pemanfaatan
teknologi
Kompetensi 156 38.46 90.38 59.529 8.1889
memahami dan

memaknai

konten digital

Rata-rata 39.77 9432 61.159 8.7782

N Minimum Maximum Mean  Std. Devi-
ation
156 35.71 100.00 78.089  12.3526
Tabel 2. Hasil Digital Literacy Siswa
N Min Max Mean Std. De-
viation
Kompetensi 156 41.67 100.00 63.515 12.3784

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh, terlihat
bahwa sikap siswa terhadap teknologi sangat
baik, yaitu 78,09, ini mengindikasikan bahwa
mereka sangat dekat dengan teknologi. Hal ini
karena memang kehidupan generasi ini tidak
bisa dilepaskan dari teknologi dan internet,
karena mereka semua memiliki smartphone
(Djamas et al., 2018; Gui & Argentin, 2011;
Kivunja, 2014; Thompson, 2015). Mereka sudah
memiliki kemampuan searching, sharing, dan
applying sumber-sumber informasi. Namun
sebagian besar dari mereka menggunakan
kemampuan tersebut untuk sekedar chatting dan
gaming. Hanya sebagian kecil yang digunakan
untuk belajar. Selain itu, kompetensi memaknai
dan memahami konten digital (digital literacy
dan data literacy) juga masih rendah, yaitu
63,51% dan 59,53%. Ini menunjukkan bahwa
mereka belum mampu menafsirkan dan menilai
informasi yang mereka dapatkan, apakah valid
atau tidak. Permasalahan tersebut tentunya juga
memberikan dampak terhadap hasil belajar dan
tentunya terhadap 21st-Century Competencies
yang perkembangannya tidak optimal. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisis 21st-Century
Competencies siswa. Berdasarkan hasil angket
21st-Century Competencies, diperoleh rata-rata
masing-masing indikator 21st-Century
Competencies siswa masih dalam kategori
rendah dan secara keseluruhan persentase
tingkat 21st-Century Competencies siswa hanya
56,70%.

Analisis Deskriptif Variabel21*
Competencies Siswa

Data 21st-Century Competenciessiswa
diperolen dari kuisioner dengan 32 butir
pertanyaan. Kuisioner disebarkan kepada 156
siswa. Hasilnya yang ditunjukkan pada Gambar
1 dan Tabel 3.

Century
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Tabel 3. Hasil 21st-Century CompetenciesSiswa

N  Minimum Maximum Mean Std. De-
viation
156 46.88 73.44 575174  4.80781

Berdasarkan hasil angket tersebut, diperoleh
rata-rata masing-masing indikator 21st-Century
Competencies siswa masih dalam Kkategori
rendah dan secara keseluruhan persentase
tingkat 21st-Century Competencies siswa hanya
56,70%.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini bertujuan untuk
menguji asumsi bahwa data distribusi normal.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dengan

Century Competencies siswa mempunyai hub-
ungan yang linear atau tidak. Pada uji linear-
itasini menggunakan taraf signifikan 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji Lineratitas antara Digital Atti-
tudes dan 21st-Century Competencies

df F Sig.
21st-Century Between (Combined) 17  4.139 .000
Competencies ~ Groups  Linearity 1 40.091 .000
(y) * Digital Deviation 16 1892 .026
Attitudes (xy) from Line-
arity
Within Groups 138
Total 155

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari SPSS
pada Tabel 7 diperoleh nilai Deviation from
Linearity adalah 0,025, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan linear antara Digital
Attitude terhadap 21st-Century Competencies
siswa.

Uji Linieritas antara Digital Literacy dan 21%
Century Competencies

Uji linearitas ini bertujuan untuk menge-
tahui apakah variabel Digital Literacy dan 21st-
Century Competencies siswa mempunyai hub-
ungan yang linear atau tidak. Pada uji linearitas
ini menggunakan taraf signifikan 0,05.

Tabel6. Hasil Uji
Literacy dan
Competencies

Linearitas antara Digital
21st-Century

df F Sig.

taraf signifikan yang digunakan sebagai dasar éﬁ;pceetgrt]‘ggs gfg‘ﬁ’ggn (Lclr?gﬁ't;ed) B gk o
menolak atau menerima keputusan normal atau (y) * Digital Deviation 34 940 568
tidaknya suatu data adalah 0,05. Literacy (xz) gfr?t"y“ Line-
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov- Within Groups o
Smirnov
Variabel Statistic df Sig.
X1 0.215 156 0.000 Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari SPSS
X2 0.104 156 0.000 pada Tabel 8 diperoleh nilai Deviation from
y 0.104 156 0.000

Linearity adalah 0,568, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan linear secara signifikan
antaraDigital Literacy terhadap 21st-Century
Competenciessiswa.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov
tersebut, ketiga variabel memperoleh signifkasi
sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi ketiga variabel lebih kecil dari 0,05,
artinya data kelompok ketiga variabel tersebut
berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Setelah hasil uji linearitas menunjukkan
bahwa variable Digital Literacy dan 21st-
Century Competencies siswa mempunyai hub-
ungan yang linear, maka dapat dilakukan uiji
Korelasi Bivariate Pearson yang bertujuan untuk

Uji Linieritasantara Digital Attitudesdan 21st-
Century Competencies

Uji linearitas ini bertujuan untuk menge-
tahui apakah variable Digital Attitude dan 21st-
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menunjukkan adanya hubungan (korelasi) yang
kuat antara Digital Literacy terhadap 21st-
Century Competencies siswa. Berikut adalah
hasil uji korelasi yang ditunjukkan oleh Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Korelasi Bivariate

Pearson
Digital Digital ~ 21st-Century
Attitudes  Literacy Competencies
(x1) (x2) )
Digital Atti- Pearson 1 517 439
tudes (x1) Correlation

Sig. (2- .000 .000

tailed)

N 156 156 156
Digital Lit-  Pearson 517 1 313
eracy (xz) Correlation

Sig. (2- .000 .000

tailed)

N 156 156 156
21st-Century Pearson 439 313 1
Competen-  Correlation
cies (y) Sig. (2- .000 .000

tailed)

N 156 156 156

Berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed) dari
SPSS pada Tabel 9 diperoleh nilai 0,000 yang
artinya bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Digital
Literacy memiliki korelasi yang signifikan
terhadap 21st-Century Competencies siswa.
Hasil ini menegaskan bahwa 21st-Century
Competencies tidak dikembangkan melalui
pembelajaran konvensional, akan tetapi melalui
pembelajaran yang berbasis TIK (Bernhardt,
2015; Nacu et al., 2018) yang memang
membutuhkan Digital Literacy. TIK telah
membawa perubahan besar dalam pembelajaran
abad 21. Hal ini menyebabkan 21st-Century
Competencies dikembangkan harus beriringan
dengan Digital Literacy (Bell et al., 2009;
Ferrari, 2012; Greenhow, 2011; Nacu et al.,
2018). Hal ini juga dapat menjelaskan bahwa
untuk mengembangan 21st-Century Skills siswa
dapat dilakukan dengan pembelajaran berbasis
21st-Century Competencies yang terintegrasi
dengan konten Digital Literacy. Seperti yang
dijelaskanPartnership for 21st Century (2019),
21st-Century Skills didefiniskan dalam tiga
kategori dasar, yaitu (1) keterampilan hidup dan
karier, (2) keterampilan belajar dan inovasi (215"
Century Competencies), dan (3) keterampilan
informasi, media, dan teknologi. Secara lebih
khusus, 21st-Century Skills juga dijelaskan oleh
Partnership for 21st Century (2019).
Keterampilan hidup dan karier menurut
Partnership for 21st Century (2019) terdiri dari:
(1) Fleksibilitas dan adaptabilitas, yaitu

134

kemampuan beradaptasi dengan segala kondisi
dan menyesuaikan diri dengan perubahan, (2)
Inisiatif dan mengatur diri sendiri, yaitu
kemampuan dalam menetapkantujuan yang
ingin dicapai dan berkomitmen untuk belajar
seumur hidup, (3) Interaksi sosial dan budaya,
yaitu kemampuan berinteraksi dan bekerja
secara efektif dengan orang lain, (4) Produk
tivitas dan akuntabilitas, yaitu kemampuan
mengelola proyek dan menghasilkan produk,
dan (5) Kepemimpinan dan Tanggungjawab,
yaitu kemampuan memimpin anggota kelompok
dan bertanggungjawab kepada masyarakat luas.

Keterampilan  teknologi dan media
informasi menurut Partnership for 21st Century
(2007) terdiri dari: (1) Literasi informasi, yaitu
kemampuan mengakses, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi-informasi secara efektif
untuk mengatasi suatu permasalahan, (2)
Literasi media, yaitu kemampuan menganalisis
dan memanfaatkan media dalam melakukan
komunikasi, dan (3) Literasi TIK, yaitu
kemampuan menggunakan berbagai jenis
teknologi digital dalam melakukan penelitian
dan komunikasi, serta memiliki pemahaman
tentang etika’lhukum penggunaan teknologi.

Dari  pengertian-pengertian  tersebut,
terlihat bahwa keterampilan hidup dan Karier
merupakan karakter yang menjadi tuntutan abad
21, keterampilan belajar dan inovasi merupakan
core skills atau keterampilan inti abad 21 (21st-
Century Competencies), dan keterampilan
informasi, media, dan teknologi merupakan
literasi yang menjadi tuntutan abad 21. Apabila
dilihat secara holistik 21st Century Skills dapat
diwujudkan dengan melalui pembelajaran yang
berbasis pada peningkatan  21st-Century
Competencies (creativuty, critical thinking,
collaboration, dan communication), namun
kompetensi  tersebut  beriringan  dengan
keterampilan teknologi dan media informasi.
Oleh karenanya, inti 21 Century Skills adalah
21st-Century Competencies (creativuty, critical
thinking, collaboration, dan communication)
yang terintegrasi literasi media, informasi, dan
TIK, sehingga karakter yang menjadi tuntutan
abad 21 (keterampilan hidup dan karier) dapat
terwujud.

Berdasarkan konsep tersebut, core skills
dari 21% Century skills dapat dirumuskan
sebagai  berikut: (1) Creativity adalah
kemampuan pemanfaatan TIK yang efektif dan
efisien untuk menghasilkan ide-ide baru yang
orisinil, kemudian ide-ide tersebut dapat
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digunakan untuk memecahkan masalah atau
menjadi suatu produk yang dapat menyiasati
segala keterbatasan, (2) Critical Thinking adalah
kemampuan pemanfaatan TIK yang efektif dan
efisien untuk berpikir jernih dan rasional dalam
menilai berbagai informasi yang diperoleh
berdasarkan penalaran reflektif dan pemikiran
yang argumentatif, (3) Communication adalah
kemampuan pemanfaatan TIK yang efektif dan
efisien untuk penyampaian informasi atau
gagasan kepada orang lain secara cakap, dan (4)
Collaboration adalah kemampuan pemanfaatan
TIK yang efektif dan efisien untuk
mengembangkan hubungan sosial dan bekerja
sama dalam kelompok untuk bertukar informasi,
berkompromi, dan membuat keputusan dengan
saling menghormati satu sama lain untuk
mencapai tujuan bersama.

Framework dari 21st-Century Skills ini
mengharuskan pembelajaran untuk mendukung
21st-Century Competencies dan memanfaatkan
TIK sepenuhnya. Hal ini tentunya akan menjadi
tantangan  bagi  pendidik  untuk  dapat
melaksanakan pembelajaran di era digital ini. Ini
berarti bahwa teknologi tidak dapat mengganti
peran guru dalam memberikan pendidikan
karakter, moral, dan keteladanan. Oleh
karenanya guru perlu mengubah caranya
mengajar yang lebih unik dan relevan di abad
21, karena teknologi tidak bisa melakukannya.
Oleh karena,itu pembelajaran dengan penerapan
TIK dalam level infusing merupakan harapan
saat ini. Bukan hanya harapan siswa, tetapi juga
orang tua dan masyarakat yang lebih luas.
Diharapkan sistem pendidikan yang dapat
menghasilkan siswa yang tidak hanya melek
teknologi, namun juga memiliki perilaku,
keterampilan, dan pengetahuan yang diperlukan
di era revolusi industri 4.0 atau bahkan 5.0.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah ada
hubungan yang positif dan signifikan antara
Digital Literacy dan 21st-Century Competencies
siswa. Siswa yang memiliki  Digital
Literacyyang baik akan memiliki 21st-Century
Competencies yang baik pula. Hal ini dapat
diartikan bahwa 21st-Century Competencies
siswa dikembangkan beriringan  dengan
pengembangan Digital Literacy siswa. Dengan
kata lain, pembelajaran dengan penerapan TIK
dalam level infusing merupakan usaha yang
dapat dilakukan oleh para pendidik untuk

pengembangan  21st-Century  Skills  siswa.
Pembelajaran seperti ini merupakan
pembelajaran yang sesuai dengan minat dan
karakter siswadan sekaligus diyakini dapat
meningkatkan ~ mutu  pendidikan  dengan
terwujudnya penerapan high tech dan high touch
approach yang sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad 21.
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